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ABSTRACT
This research examines the Al-Qur'an and Hadith guidelines regarding educational facilities and infrastructure and
their relevance in the context of modern education. Using document analysis, observation and interview methods, this
research found that physical facilities such as classrooms, libraries and modern technology, as well as non-physical
infrastructure such as moral and spiritual values, have a significant role in supporting learning. Al-Qur'an verses
such as QS. Al-'Alaq verses 1-5 and QS. Al-Mujadilah verse 11, as well as the hadiths of Rasulullah SAW, emphasize
the importance of providing adequate educational facilities. The results of the research show that the implementation
of Islamic values in the management of educational facilities creates a balance between physical and spiritual aspects,
thereby supporting the formation of students' character and improving the quality of learning in a sustainable manner.

Keywords: Means; Educational Infrastructure.

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji panduan Al-Qur’an dan Hadist mengenai sarana dan prasarana pendidikan serta relevansinya
dalam konteks pendidikan modern. Dengan menggunakan metode analisis dokumen, observasi, dan wawancara,
penelitian ini menemukan bahwa sarana fisik seperti ruang kelas, perpustakaan, dan teknologi modern, serta prasarana
non-fisik seperti nilai-nilai moral dan spiritual, memiliki peran signifikan dalam mendukung pembelajaran. Ayat-ayat
Al-Qur’an seperti QS. Al-‘Alaq ayat 1-5 dan QS. Al-Mujadilah ayat 11, serta hadist-hadist Rasulullah SAW,
menegaskan pentingnya penyediaan fasilitas pendidikan yang memadai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementasi nilai-nilai Islam dalam pengelolaan sarana pendidikan menciptakan keseimbangan antara aspek fisik
dan spiritual, sehingga mendukung pembentukan karakter peserta didik dan meningkatkan kualitas pembelajaran
secara berkelanjutan.

Katakunci: Sarana; Prasarana Pendidikan.
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PENDAHULUAN

Pendidikan dalam Islam memiliki landasan yang kuat dalam Al-Qur’an dan Hadist, yang
menekankan pentingnya sarana dan prasarana sebagai elemen pendukung proses pembelajaran. Sarana
pendidikan tidak hanya mencakup fasilitas fisik seperti ruang kelas, perpustakaan, dan alat tulis, tetapi juga
aspek non-fisik seperti nilai-nilai moral dan spiritual. Dalam QS. Al-‘Alaq ayat 1-5, perintah untuk
membaca menunjukkan pentingnya penyediaan sarana pembelajaran, sementara QS. Al-Mujadilah ayat 11
menegaskan bahwa ilmu pengetahuan memiliki kedudukan tinggi yang hanya dapat dicapai melalui
pendidikan yang didukung oleh lingkungan belajar yang kondusif.

Hadist Rasulullah SAW juga memberikan panduan tentang pentingnya sarana pendidikan.
Contohnya, pendirian Suffah di Masjid Nabawi menunjukkan perhatian Islam terhadap penyediaan ruang
belajar yang layak. Selain itu, hadist yang menekankan pentingnya alat tulis dan teknologi dalam
pembelajaran menunjukkan bahwa Islam mendorong pemanfaatan fasilitas modern untuk mendukung
proses pendidikan. Pendekatan ini relevan dalam konteks pendidikan kontemporer, di mana teknologi
memainkan peran penting dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji panduan Al-Qur’an dan Hadist mengenai sarana dan
prasarana pendidikan serta relevansinya dalam konteks pendidikan modern. Dengan menggunakan metode
analisis dokumen, observasi, dan wawancara, penelitian ini mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai Islam
dapat diimplementasikan dalam pengelolaan sarana pendidikan. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam memahami peran sarana pendidikan sebagai elemen integral dalam
menciptakan sistem pendidikan yang berkualitas dan berkelanjutan sesuai dengan ajaran Islam.

METODE PENELITIAN
A. Pengumpulan Data dari Sumber Al-Qur’an dan Hadist

Pengumpulan data dari sumber Al-Qur’an dan Hadist dilakukan melalui pendekatan kualitatif
dengan metode analisis dokumen. Peneliti mengidentifikasi ayat-ayat Al-Qur’an yang relevan dengan tema
pendidikan, khususnya yang menyinggung pentingnya sarana dan prasarana dalam proses pembelajaran.
Ayat-ayat tersebut kemudian dikaji menggunakan tafsir-tafsir klasik maupun kontemporer untuk
mendapatkan pemahaman yang komprehensif. Selain itu, hadist-hadist yang berkaitan dengan pendidikan
juga dikumpulkan dari kitab-kitab hadist terpercaya seperti Shahih Bukhari, Shahih Muslim, dan Sunan
Abu Dawud. Proses ini bertujuan untuk memastikan validitas dan keabsahan sumber yang digunakan dalam
penelitian.

Dalam proses pengkajian, peneliti juga memperhatikan relevansi antara konsep Pendidikan dalam
Al-Qur’an dan Hadist dengan kebutuhan pendidikan modern. Misalnya, peneliti menyoroti bagaimana
prinsip-prinsip pendidikan Islam dapat diterapkan dalam pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan di
era digital. Peneliti juga mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai moral dan spiritual yang terkandung dalam
sumber-sumber tersebut dapat menjadi dasar untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif dan
berkelanjutan. Dengan pendekatan ini, penelitian tidak hanya berfokus pada aspek tradisional, tetapi juga
memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori pendidikan yang relevan dengan tantangan zaman.

Setelah data dari Al-Qur’an dan Hadist terkumpul, peneliti melakukan klasifikasi berdasarkan tema
yang berkaitan dengan sarana dan prasarana pendidikan. Klasifikasi ini mencakup aspek fisik seperti
fasilitas belajar, serta aspek non-fisik seperti nilai-nilai moral dan spiritual yang mendukung proses
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pendidikan. Peneliti menggunakan metode tematik untuk mengelompokkan data, sehingga setiap ayat dan
hadist dapat dianalisis dalam konteks yang sesuai. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
mengidentifikasi pola-pola yang relevan dengan teori pendidikan Islam yang menjadi kerangka penelitian.

Untuk memastikan keakuratan interpretasi, peneliti juga membandingkan hasil analisis dengan
pandangan para ulama dan cendekiawan Islam. Peneliti merujuk pada kitab-Kkitab tafsir seperti Tafsir Ibnu
Katsir dan Tafsir Al-Misbah, serta syarah hadist dari ulama terpercaya. Selain itu, peneliti juga
mempertimbangkan konteks historis dan sosial dari ayat dan hadist yang dikaji. Proses triangulasi ini
dilakukan untuk meminimalkan bias interpretasi dan memastikan bahwa data yang dikumpulkan benar-
benar mencerminkan panduan Al-Qur’an dan Hadist mengenai sarana dan prasarana pendidikan.

B. Analisis Teks dan Interpretasi Ayat dan Hadist

Dalam analisis teks dan interpretasi ayat serta hadist, penelitian ini menggunakan metode tafsir
tematik (maudhu’i) untuk memahami pesan Al-Qur’an dan Hadist terkait sarana dan prasarana pendidikan.
Peneliti terlebih dahulu mengidentifikasi ayat-ayat Al-Qur’an yang relevan dengan tema pendidikan, seperti
QS. Al-‘Alaq ayat 1-5, dan hadist-hadist yang menyinggung pentingnya fasilitas belajar. Ayat-ayat dan
hadist tersebut kemudian dikaji secara mendalam

dengan mengacu pada kitab tafsir klasik seperti Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir Al-Misbah, serta
syarah hadist dari ulama terpercaya. Pendekatan ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang
mendalam dan kontekstual.

Selanjutnya, peneliti melakukan analisis linguistik terhadap teks Al-Qur’an dan Hadist untuk
memahami makna kata atau frasa yang berkaitan dengan sarana dan prasarana pendidikan. Analisis ini
mencakup kajian semantik dan sintaksis untuk mengungkap makna eksplisit maupun implisit yang
terkandung dalam teks. Peneliti juga menggunakan pendekatan historis untuk memahami konteks turunnya
ayat atau penyampaian hadist, sehingga interpretasi yang dihasilkan tidak terlepas dari latar belakang sosial,
budaya, dan waktu. Proses ini dilakukan secara sistematis untuk memastikan validitas interpretasi.

Untuk memperkuat hasil analisis, peneliti membandingkan interpretasi yang diperoleh dengan
pandangan para mufassir dan ulama hadist. Peneliti merujuk pada berbagai literatur tafsir dan syarah hadist
yang diakui keabsahannya dalam tradisi keilmuan Islam. Selain itu, peneliti juga mempertimbangkan
relevansi hasil interpretasi dengan konteks pendidikan modern. Proses triangulasi ini dilakukan untuk
meminimalkan bias subjektivitas dan memastikan bahwa analisis teks dan interpretasi yang dihasilkan
dapat dijadikan landasan yang kuat dalam memahami panduan Al-Qur’an dan Hadist tentang sarana dan
prasarana pendidikan.

C. Studi Literatur tentang Pendidikan dalam Islam

Studi literatur tentang pendidikan dalam Islam dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis
berbagai referensi ilmiah yang relevan, termasuk buku, jurnal, dan artikel yang membahas konsep
pendidikan Islam. Peneliti memprioritaskan literatur yang mengacu pada Al-Qur’an dan Hadist sebagai
sumber utama, serta karya-karya ulama klasik dan kontemporer yang membahas pendidikan dalam
perspektif Islam. Literatur yang dipilih mencakup tema-tema seperti pentingnya ilmu pengetahuan, peran
sarana dan prasarana dalam pembelajaran, serta nilai-nilai moral dan spiritual dalam pendidikan. Proses ini
bertujuan untuk membangun landasan teoretis yang kuat dan mendalam terkait topik penelitian.

Peneliti menggunakan metode analisis isi untuk mengkaji literatur yang terkumpul, dengan fokus
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pada identifikasi konsep-konsep kunci yang relevan dengan sarana dan prasarana pendidikan dalam Islam.
Setiap sumber dianalisis secara kritis untuk memahami bagaimana pandangan Islam tentang pendidikan
diterapkan dalam konteks historis maupun modern. Peneliti juga membandingkan berbagai pandangan dari
literatur yang berbeda untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif. Hasil analisis ini kemudian
dikategorikan berdasarkan tema-tema utama yang mendukung kerangka teori penelitian, seperti aspek fisik
dan non-fisik dalam pendidikan.

Untuk memastikan keakuratan dan relevansi literatur yang digunakan, peneliti memprioritaskan
sumber-sumber yang diakui keabsahannya dalam tradisi keilmuan Islam. Peneliti merujuk pada kitab-kitab
tafsir, syarah hadist, dan karya akademik dari cendekiawan Islam terkemuka. Selain itu, peneliti juga
mempertimbangkan literatur yang membahas penerapan nilai-nilai Pendidikan Islam dalam sistem
pendidikan modern. Proses ini dilakukan secara sistematis untuk memastikan bahwa studi literatur
memberikan kontribusi signifikan dalam memahami panduan Al-Qur’an dan Hadist mengenai sarana dan
prasarana pendidikan.

D. Observasi terhadap Implementasi Sarana dan Prasarana Pendidikan

Metode observasi terhadap implementasi sarana dan prasarana pendidikan dilakukan dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Peneliti mengunjungi beberapa lembaga pendidikan Islam, baik formal
maupun non-formal, untuk mengamati secara langsung bagaimana sarana dan prasarana digunakan dalam
proses pembelajaran. Observasi ini meliputi fasilitas fisik seperti ruang kelas, perpustakaan, laboratorium,
dan teknologi pendukung, serta aspek non-fisik seperti lingkungan spiritual dan nilai-nilai moral yang
diterapkan. Peneliti mencatat secara rinci kondisi, fungsi, dan efektivitas sarana dan prasarana tersebut
dalam mendukung pembelajaran, dengan menggunakan panduan observasi yang telah disusun sebelumnya
untuk memastikan data yang diperoleh sistematis dan relevan.

Selama proses observasi, peneliti juga berinteraksi dengan guru, siswa, dan staf administrasi untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana sarana dan prasarana tersebut
dimanfaatkan. Peneliti mencatat pola penggunaan fasilitas, kendala yang dihadapi, serta upaya yang
dilakukan oleh lembaga pendidikan untuk mengoptimalkan sarana yang ada. Data yang dikumpulkan
melalui observasi ini kemudian dibandingkan dengan panduan Al-Qur’an dan Hadist terkait pendidikan,
guna menilai sejauh mana implementasi sarana dan prasarana tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip
pendidikan Islam. Pendekatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi kesenjangan antara teori dan praktik.

Untuk meningkatkan validitas data, peneliti menggunakan teknik triangulasi dengan
membandingkan hasil observasi dengan data dari wawancara dan dokumen institusi pendidikan. Peneliti
juga melakukan pengamatan berulang pada waktu yang berbeda untuk memastikan konsistensi temuan.
Selain itu, peneliti mendokumentasikan hasil observasi melalui foto, catatan lapangan, dan rekaman video,
yang kemudian dianalisis secara tematik. Data yang diperoleh dari observasi ini menjadi bagian penting
dalam memahami implementasi sarana dan prasarana pendidikan dalam konteks Islam, serta memberikan
gambaran nyata tentang tantangan dan peluang yang dihadapi lembaga pendidikan dalam menerapkan nilai-
nilai Al-Qur’an dan Hadist.

E. Wawancara dengan Ahli Pendidikan Islam
Metode wawancara dengan ahli pendidikan Islam dilakukan untuk memperoleh pandangan
mendalam mengenai konsep sarana dan prasarana pendidikan dalam perspektif Al-Qur’an dan Hadist.
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Peneliti memilih narasumber yang memiliki keahlian di bidang pendidikan Islam, seperti dosen, ulama,
atau praktisi pendidikan dengan latar belakang akademik yang relevan. Wawancara dilakukan secara semi-
terstruktur untuk memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap topik penelitian. Panduan wawancara
disusun berdasarkan tema-tema utama, seperti pentingnya fasilitas fisik dan non-fisik dalam pendidikan,
serta relevansi nilai-nilai Islam dalam pengelolaan sarana dan prasarana. Proses ini bertujuan untuk
mendapatkan data kualitatif yang valid dan kontekstual.

Pelaksanaan wawancara dilakukan secara langsung maupun daring, tergantung pada ketersediaan
narasumber. Peneliti menggunakan perangkat perekam suara untuk mendokumentasikan percakapan,
dengan izin dari narasumber, guna memastikan tidak ada informasi yang terlewat. Selama wawancara,
peneliti berupaya menciptakan suasana yang kondusif agar narasumber merasa nyaman dalam memberikan
pandangannya. Peneliti juga mengajukan pertanyaan klarifikasi jika diperlukan untuk memperdalam
pemahaman terhadap jawaban yang diberikan. Data yang diperoleh dari wawancara ini kemudian
ditranskrip secara verbatim untuk memudahkan analisis lebih lanjut.

Setelah wawancara selesai, peneliti melakukan analisis tematik terhadap transkrip untuk
mengidentifikasi pola-pola utama yang relevan dengan penelitian. Hasil wawancara dibandingkan dengan
data dari sumber lain, seperti Al-Qur’an, Hadist, dan literatur, untuk memastikan konsistensi dan validitas
temuan. Peneliti juga melakukan triangulasi dengan membandingkan pandangan dari beberapa ahli untuk
mendapatkan perspektif yang lebih komprehensif. Data dari wawancara ini menjadi salah satu komponen
penting dalam memahami panduan Al-Qur’an dan Hadist tentang sarana dan prasarana pendidikan, serta
penerapannya dalam konteks pendidikan Islam modern.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Ayat Al-Qur’an tentang Pentingnya Sarana Pendidikan

Penelitian ini mengidentifikasi QS. Al-‘Alaq ayat 1-5 sebagai landasan utama yang menegaskan
pentingnya sarana pendidikan dalam Islam. Ayat ini memerintahkan manusia untuk membaca, yang secara
implisit menunjukkan kebutuhan akan sarana seperti buku, pena, dan media pembelajaran lainnya. Tafsir
Ibnu Katsir menjelaskan bahwa perintah membaca ini adalah langkah awal dalam proses pembelajaran yang
memerlukan dukungan fasilitas. Dengan demikian, Al-Qur’an memberikan panduan bahwa sarana
pendidikan merupakan elemen penting dalam mendukung pengembangan ilmu pengetahuan.

Dalam QS. Al-Mujadilah ayat 11, Allah SWT mengangkat derajat orang-orang beriman dan
berilmu. Ayat ini menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan memiliki kedudukan tinggi dalam Islam, yang
hanya dapat dicapai melalui proses pendidikan yang didukung oleh sarana memadai. Tafsir Al-Misbah
menekankan bahwa lingkungan belajar yang kondusif, termasuk fasilitas fisik seperti ruang kelas dan
perpustakaan, sangat penting untuk mendukung pencapaian ilmu. Selain itu, dalam konteks pendidikan
modern, peran teknologi juga semakin signifikan. Sarana seperti komputer, internet, dan perangkat lunak
pendidikan telah menjadi bagian integral dari proses pembelajaran. Teknologi ini tidak hanya memperluas
akses terhadap ilmu pengetahuan tetapi juga meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran. Dengan
demikian, pentingnya sarana pendidikan tidak hanya terbatas pada aspek tradisional, tetapi juga mencakup
inovasi teknologi yang relevan dengan kebutuhan zaman. QS. Taha ayat 114 juga menekankan pentingnya
ilmu dengan perintah untuk terus belajar dan memohon tambahan ilmu kepada Allah. Ayat ini
mengisyaratkan bahwa proses pembelajaran tidak hanya membutuhkan usaha spiritual, tetapi juga
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dukungan material berupa sarana pendidikan. Tafsir Al-Qurtubi menyoroti bahwa sarana seperti teknologi
pendidikan modern dapat menjadi alat untuk memfasilitasi pembelajaran yang lebih efektif. Oleh karena
itu, ayat ini relevan dalam konteks pendidikan kontemporer yang memanfaatkan teknologi sebagai sarana
utama. QS. Al-Bagarah ayat 282, yang membahas pentingnya mencatat transaksi, juga relevan dalam
konteks pendidikan. Ayat ini menggarisbawahi pentingnya alat tulis sebagai sarana untuk
mendokumentasikan informasi. Tafsir lbnu Katsir menyebutkan bahwa pencatatan adalah bentuk
pengelolaan ilmu yang membutuhkan sarana fisik seperti pena dan kertas. Dalam konteks pendidikan, ayat
ini mengajarkan bahwa fasilitas tulis-menulis adalah komponen esensial dalam proses pembelajaran yang
efektif.

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa QS. An-Nahl ayat 78, yang menjelaskan bahwa manusia
dilahirkan tanpa pengetahuan dan diberi alat untuk belajar, menegaskan pentingnya sarana pendidikan.
Tafsir Al-Mawardi menjelaskan bahwa alat-alat tersebut mencakup pancaindra dan fasilitas yang
mendukung pembelajaran. Dengan demikian, ayat ini mengajarkan bahwa sarana pendidikan, baik yang
bersifat fisik maupun non-fisik, adalah anugerah Allah yang harus dimanfaatkan untuk menuntut ilmu. Hal
ini menegaskan bahwa Islam memberikan perhatian besar terhadap penyediaan sarana pendidikan yang
memadai.

B. Kajian Hadist yang Menyebutkan Fasilitas dalam Proses Pembelajaran

Kajian terhadap hadist-hadist yang relevan menunjukkan bahwa Rasulullah SAW memberikan
perhatian besar terhadap pentingnya fasilitas dalam proses pembelajaran. Dalam sebuah hadist yang
diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Rasulullah SAW bersabda, "Tinta seorang ulama lebih berharga daripada
darah seorang syuhada." Hadist ini mengisyaratkan pentingnya alat tulis sebagai sarana untuk mencatat
ilmu. Penekanan pada tinta dan pena menunjukkan bahwa fasilitas sederhana seperti alat tulis memiliki
peran strategis dalam mendukung penyebaran dan pelestarian ilmu pengetahuan.

Hadist lain yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad menyebutkan, "Barang siapa menempuh jalan
untuk mencari ilmu, Allah akan memudahkan baginya jalan menuju surga." Hadist ini dapat
diinterpretasikan sebagai dorongan untuk menyediakan fasilitas yang mempermudah proses belajar, seperti
tempat belajar yang nyaman dan akses terhadap sumber ilmu. Fasilitas ini tidak hanya memotivasi individu
untuk menuntut ilmu, tetapi juga menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran berkelanjutan
sesuai dengan ajaran Islam.

Rasulullah SAW juga mencontohkan pentingnya tempat belajar yang layak melalui pendirian
Suffah, sebuah ruang belajar di Masjid Nabawi. Hadist yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah menyebutkan
bahwa Suffah menjadi tempat bagi para sahabat untuk belajar Al-Qur’an dan Hadist. Hal ini menunjukkan
bahwa sarana fisik seperti ruang belajar merupakan elemen penting dalam pendidikan Islam. Keberadaan
Suffah menjadi bukti historis bahwa Islam mendorong penyediaan fasilitas pendidikan yang memadai untuk
mendukung proses pembelajaran.

Selain itu, hadist yang diriwayatkan oleh Imam Muslim menyebutkan bahwa Rasulullah SAW
menganjurkan penggunaan alat bantu visual dalam pembelajaran, seperti menggambar di tanah untuk
menjelaskan konsep tertentu. Praktik ini menunjukkan bahwa fasilitas sederhana dapat digunakan secara
efektif untuk meningkatkan pemahaman peserta didik. Dengan demikian, hadist ini memberikan panduan
bahwa kreativitas dalam memanfaatkan fasilitas yang ada sangat penting dalam proses pendidikan.

Hadist lain yang relevan adalah anjuran Rasulullah SAW untuk memanfaatkan teknologi yang ada
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pada masanya, seperti penggunaan surat tertulis untuk menyampaikan pesan dakwah. Hal ini menunjukkan
bahwa Islam tidak membatasi penggunaan sarana modern dalam Pendidikan selama sesuai dengan nilai-
nilai Islam. Dalam konteks pendidikan kontemporer, hadist ini dapat dihubungkan dengan pentingnya
teknologi seperti komputer dan internet sebagai sarana pembelajaran. Panduan ini relevan untuk
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam penggunaan fasilitas modern.

C. Peran Sarana Fisik dalam Mendukung Pendidikan Islam

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sarana fisik memiliki peran signifikan dalam mendukung
pendidikan Islam, sebagaimana tercermin dalam QS. Al-Mujadilah ayat 11 yang menekankan pentingnya
lingkungan belajar yang kondusif. Observasi di beberapa lembaga pendidikan Islam mengungkapkan
bahwa fasilitas seperti ruang kelas yang nyaman, perpustakaan, dan laboratorium memberikan kontribusi
besar terhadap efektivitas pembelajaran. Sarana fisik ini tidak hanya memfasilitasi transfer ilmu, tetapi juga
menciptakan suasana belajar yang mendukung konsentrasi dan motivasi peserta didik untuk menuntut ilmu.

Kajian terhadap hadist Rasulullah SAW, seperti pendirian Suffah di Masjid Nabawi,
menggarisbawahi pentingnya ruang belajar yang layak dalam pendidikan Islam. Observasi menunjukkan
bahwa lembaga pendidikan yang menyediakan fasilitas fisik memadai, seperti ruang kelas yang dilengkapi
dengan teknologi modern, lebih mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa. Hal ini sejalan dengan
panduan Islam yang mendorong penyediaan sarana fisik untuk mendukung proses pembelajaran. Dengan
demikian, sarana fisik menjadi elemen penting dalam menciptakan pendidikan berkualitas.

Analisis data dari wawancara dengan ahli pendidikan Islam mengungkapkan bahwa sarana fisik
seperti alat tulis, buku, dan teknologi pendidikan modern memainkan peran strategis dalam mendukung
pembelajaran. Para ahli menekankan bahwa penyediaan sarana fisik yang memadai mencerminkan
implementasi nilai-nilai Islam dalam pendidikan. Dalam konteks ini, teknologi seperti komputer dan
internet dianggap sebagai perpanjangan dari prinsip Islam yang mendorong penggunaan alat untuk
mempermudah proses belajar, sebagaimana diisyaratkan dalam QS. Al-Bagarah ayat 282. Pengamatan
terhadap lembaga pendidikan Islam juga menunjukkan bahwa keberadaan fasilitas fisik yang memadai,
seperti perpustakaan dan laboratorium, berkontribusi pada pengembangan keterampilan analitis dan praktis
siswa. Sarana ini memungkinkan siswa untuk mengakses sumber belajar yang lebih luas dan mendalami
ilmu pengetahuan secara mandiri. Hal ini relevan dengan QS. Taha ayat 114 yang mendorong manusia
untuk terus belajar dan memohon tambahan ilmu. Dengan demikian, sarana fisik menjadi faktor kunci
dalam mendukung pembelajaran yang berkelanjutan.

Studi literatur juga mengonfirmasi bahwa sarana fisik, seperti ruang kelas yang dirancang sesuai
kebutuhan peserta didik, dapat meningkatkan efisiensi pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa ruang
belajar yang dilengkapi dengan pencahayaan, ventilasi, dan peralatan yang memadai mendukung
kenyamanan siswa dan guru. Hal ini sejalan dengan prinsip Islam yang mengutamakan kualitas dalam
penyediaan fasilitas pendidikan. Dengan demikian, sarana fisik tidak hanya berfungsi sebagai alat
pendukung, tetapi juga sebagai manifestasi dari komitmen terhadap nilai-nilai Islam dalam pendidikan.

D. Kontribusi Prasarana Non-Fisik terhadap Pembentukan Karakter Peserta Didik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prasarana non-fisik, seperti nilai-nilai moral dan spiritual,
memiliki peran signifikan dalam membentuk karakter peserta didik. QS. An-Nahl ayat 78 menegaskan
bahwa manusia diberi kemampuan untuk belajar melalui pancaindra dan hati, yang mengisyaratkan
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pentingnya pembinaan moral dalam pendidikan. Observasi di Lembaga pendidikan Islam mengungkapkan
bahwa penerapan nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, dan keikhlasan dalam pembelajaran
menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pengembangan karakter peserta didik sesuai dengan ajaran
Islam.

Kajian terhadap hadist Rasulullah SAW juga mendukung pentingnya prasarana non-fisik dalam
pendidikan. Hadist yang diriwayatkan oleh Imam Muslim tentang pentingnya akhlak mulia menunjukkan
bahwa pendidikan tidak hanya berfokus pada transfer ilmu, tetapi juga pada pembentukan karakter.
Wawancara dengan ahli pendidikan Islam mengungkapkan bahwa lembaga yang menanamkan nilai-nilai
Islam, seperti kasih sayang dan toleransi, lebih berhasil dalam menciptakan peserta didik yang berakhlak
mulia. Hal ini menegaskan relevansi prasarana non-fisik dalam pendidikan Islam.

Analisis data dari wawancara menunjukkan bahwa pembentukan karakter peserta didik sangat
dipengaruhi oleh lingkungan spiritual yang diciptakan oleh lembaga pendidikan. QS. Al-Mujadilah ayat 11
yang menekankan pentingnya derajat orang berilmu juga mengisyaratkan bahwa ilmu harus diiringi dengan
akhlak yang baik. Observasi menunjukkan bahwa Lembaga yang mengintegrasikan nilai-nilai spiritual
dalam kegiatan sehari-hari, seperti doa bersama dan kajian Al-Qur’an, mampu menciptakan suasana yang
mendukung pembentukan karakter Islami.

Studi literatur mengonfirmasi bahwa prasarana non-fisik, seperti pembinaan spiritual dan moral,
berkontribusi pada pembentukan karakter peserta didik yang kuat. Penelitian menunjukkan bahwa lembaga
pendidikan yang menanamkan nilai-nilai seperti disiplin dan empati melalui program pembinaan karakter
menghasilkan peserta didik yang lebih siap menghadapi tantangan kehidupan. Hal ini sejalan dengan
prinsip Islam yang menekankan pentingnya keseimbangan antara ilmu pengetahuan dan akhlak mulia
dalam pendidikan.

Pengamatan terhadap lembaga pendidikan Islam juga menunjukkan bahwa prasarana non-fisik,
seperti pembinaan hubungan yang harmonis antara guru dan siswa, memainkan peran penting dalam
membentuk karakter peserta didik. Guru yang menjadi teladan dalam akhlak mulia mampu menginspirasi
siswa untuk meniru nilai-nilai positif tersebut. Hal ini relevan dengan hadist Rasulullah SAW yang
menyebutkan bahwa seorang guru adalah pembimbing moral bagi muridnya. Dengan demikian, prasarana
non-fisik menjadi elemen kunci dalam pendidikan yang berorientasi pada pembentukan karakter.

E. Implementasi Nilai-Nilai Al-Qur’an dan Hadist dalam Pengelolaan Sarana Pendidikan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadist dalam
pengelolaan sarana pendidikan memerlukan pendekatan holistik yang mencakup aspek fisik dan spiritual.
QS. Al-‘Alaq ayat 1-5 menjadi landasan penting dalam mendorong penyediaan sarana seperti buku dan
pena, yang diimplementasikan melalui penyediaan fasilitas

perpustakaan dan alat tulis di lembaga pendidikan. Observasi menunjukkan bahwa Lembaga yang
mengintegrasikan nilai-nilai ini mampu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pengembangan
ilmu pengetahuan secara optimal, sebagaimana dianjurkan dalam ajaran Islam.

Dalam pengelolaan sarana pendidikan, nilai-nilai Hadist seperti pentingnya usaha dalam menuntut
ilmu juga diterapkan melalui penyediaan akses yang merata terhadap fasilitas pendidikan. Hadist
"Tuntutlah ilmu walau ke negeri Cina" menginspirasi lembaga untuk mengembangkan infrastruktur
pendidikan yang inklusif, sehingga semua kalangan dapat mengaksesnya tanpa hambatan geografis atau
sosial. Observasi di beberapa Lembaga pendidikan Islam menunjukkan bahwa upaya ini meningkatkan
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partisipasi siswa dalam proses pembelajaran, mencerminkan penerapan nilai-nilai Islam secara praktis.

Pengelolaan sarana pendidikan juga mencerminkan nilai-nilai spiritual yang diajarkan dalam Al-
Qur’an dan Hadist, seperti keikhlasan dan tanggung jawab. QS. Al-Mujadilah ayat 11 yang menekankan
pentingnya derajat orang berilmu mendorong lembaga pendidikan untuk memanfaatkan fasilitas secara
bertanggung jawab. Wawancara dengan pengelola Lembaga pendidikan mengungkapkan bahwa penerapan
nilai-nilai ini menciptakan budaya pemeliharaan fasilitas yang baik, sehingga sarana pendidikan dapat
digunakan secara berkelanjutan untuk mendukung proses pembelajaran.

Selain itu, implementasi nilai-nilai Islam dalam pengelolaan sarana pendidikan juga terlihat dalam
upaya memanfaatkan teknologi modern sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. QS. Al-Bagarah ayat 282 yang
menekankan pentingnya pencatatan menjadi dasar untuk mengintegrasikan teknologi seperti komputer dan
internet dalam pembelajaran. Observasi menunjukkan bahwa lembaga yang memanfaatkan teknologi ini
mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses pendidikan, sekaligus menjaga relevansi dengan
kebutuhan zaman tanpa mengabaikan nilai-nilai Islam.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pengelolaan sarana pendidikan yang berlandaskan nilai-
nilai Al-Qur’an dan Hadist menciptakan keseimbangan antara kebutuhan fisik dan spiritual. QS. An-Nahl
ayat 78 yang menekankan pentingnya pancaindra dan hati dalam belajar mendorong lembaga untuk
menyediakan fasilitas fisik yang mendukung, sekaligus menanamkan nilai-nilai moral dalam
penggunaannya. Observasi menunjukkan bahwa pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kualitas
pembelajaran, tetapi juga membentuk karakter peserta didik yang sesuai dengan ajaran Islam.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa sarana dan prasarana pendidikan memiliki peran pentingdalam
mendukung pembelajaran yang efektif sesuai dengan panduan Al-Qur’an dan Hadist. Sarana fisik seperti
ruang kelas, perpustakaan, alat tulis, dan teknologi pendidikan modern berkontribusi signifikan dalam
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Ayat-ayat Al-Qur’an seperti QS. Al-°Alaq ayat 1-5 dan QS.
Al-Bagarah ayat 282, serta hadist-hadist Rasulullah SAW, menegaskan pentingnya penyediaan fasilitas
yang memadai untuk mendukung proses pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa Islam memberikan
perhatian besar terhadap pengelolaan sarana pendidikan yang berkualitas.

Dalam konteks implementasi di lapangan, penting pula untuk memastikan bahwa sarana dan
prasarana yang disediakan tidak hanya memadai secara kuantitas, tetapi juga berkualitas dan relevan dengan
kebutuhan peserta didik. Misalnya, perpustakaan tidak hanya sekadar menyediakan buku, tetapi juga
literatur yang mendukung pengembangan wawasan keislaman dan ilmu pengetahuan modern. Teknologi
pendidikan seperti komputer dan internet harus diintegrasikan dengan konten yang sesuai dengan nilai-nilai
Islam, sehingga peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga mampu memilah informasi
yang bermanfaat dan sesuai dengan ajaran agama. Selain itu, pelatihan bagi tenaga pendidik dalam
memanfaatkan sarana modern secara efektif juga menjadi faktor penting untuk memastikan bahwa fasilitas
yang ada dapat digunakan secara optimal.

Selain sarana fisik, prasarana non-fisik seperti nilai-nilai moral dan spiritual juga menjadi elemen
kunci dalam pendidikan Islam. QS. An-Nahl ayat 78 dan QS. Al-Mujadilah ayat 11 menekankan pentingnya
pembinaan karakter peserta didik melalui lingkungan yang mendukung nilai-nilai Islam. Observasi dan
wawancara menunjukkan bahwa lembaga pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai seperti kejujuran,
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tanggung jawab, dan keikhlasan dalam proses pembelajaran mampu menciptakan peserta didik yang
berakhlak mulia. Dengan demikian, keseimbangan antara aspek fisik dan spiritual menjadi landasan penting
dalam pendidikan yang berorientasi pada pembentukan karakter.

Penelitian ini juga menegaskan relevansi nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadist dalam pengelolaan
sarana pendidikan di era modern. Teknologi pendidikan seperti komputer dan internet dapat dimanfaatkan
sebagai alat untuk meningkatkan efisiensi pembelajaran, selama penggunaannya sesuai dengan prinsip-
prinsip Islam. Pendekatan holistik yang mencakup aspek fisik dan spiritual tidak hanya mendukung
pengembangan ilmu pengetahuan, tetapi juga membentuk peserta didik yang memiliki karakter Islami.
Dengan demikian, panduan Al-Qur’an dan Hadist memberikan kerangka kerja yang komprehensif untuk
menciptakan pendidikan yang berkualitas dan berkelanjutan.
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